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BAB IV 

PESAN DAKWAH DALAM PROGRAM KISWAH TV9 SURABAYA 

MENURUT SUDUT PANDANG AUDIENCENYA 

 

A. Makna Pesan Dakwah 

Kata pesan dakwah, merupakan kumpulan dari dua kata yaitu pesan 

dan dakwah. Secara bahasa, kata pesan memiliki arti suruhan (perintah, 

nasihat, permintaan, amanat) yang harus dilakukan atau disampaikan 

kepada orang lain.
1
 Sedangkan dakwah adalah 

ا  زُوخ ىُ عَنِ الخمُنخكَرِ ليَِ فُوخ هخ فِ وَالن َّ رُوخ رُ بِِالخمَعخ َمخ دَُىَ وَالْخ يْخِ وَالْخ حَثُّ النَّاسِ عَلَى الْخَ

َجِلِ  بِسَعَا دَةِ الخعَاجِلِ وَلْخ
”Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat kebaikan dan melarang dari perbuatan 

munkar¸agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat”.
2
 

  

Dari dua istilah tersebut apabila digabungkan menjadi satu (pesan 

dakwah) maka dapat diartikan sebagai isi dakwah yang berupa kata, 

gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku dari mad’u dakwah. 

Yang perlu dipahami disini adalah bahwa semua pesan itu dapat disebut 

sebagai pesan dakwah, selama pesan tersebut bertujuan baik dan tidak 

bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadist.   

 

                                                 
1
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985), 

745. 
2
 Hamzah Tualeka ZN, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: INDAH OFFSET, 1993), hal. 5-6 
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B. Pesan Dakwah Dalam Program Kiswah TV9 Surabaya 

Pesan dakwah dalam program Kiswah TV9 tentulah sama dengan 

yang telah di jelaskan di atas. Pesan dakwah yang ingin disampaikan dapat 

berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya, yang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku dari mad’u 

dakwah. Lebih jelas lagi bahwa pesan dakwah secara hakikat sama dengan 

materi dakwah, yaitu nilai-nilai ajaran Islam yang disampaikan oleh da’i 

kepada mad’u. Nilai-nilai ajaran Islam disini, pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi 3 aspek, yaitu: 

a) Aqidah, yaitu suatu keyakinan atau keimanan seseorang yang didapat 

melalui suatu proses mengikatkan hati kepada sesuatu yang diyakini 

atau diimaninya dan ikatan tersebut tidak boleh dilepaskan selama 

hidupnya.
3
 

b) Syariah (Fiqih), yaitu ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah, atau 

hasil pemahaman atas dasar ketentuan tersebut, untuk dijadikan 

pegangan oleh umat manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan, 

dengan umat manusia lainnya, orang Islam dengan non-Islam, dengan 

alam, maupun dalam menata kehidupan ini.
4
 

c) Akhlak, sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 

perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
5
 

                                                 
3
 Asy’ari, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Ampel Press, 2004), 75. 

4
 Ibid., 105. 

5
 Ibid., 108 
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Materi atau pesan dakwah yang ada pada program Kiswah TV9 

Surabaya juga berkisar pada 3 aspek ini. Hanya saja ada beberapa hal yang 

menjadi ciri khas dari program Kiswah
6
 yaitu:  

Pertama, pembahasannya berkaitan dengan paham ahlussunah wal 

jama’ah yang menyangkut tiga pokok dari aswaja itu sendiri diantaranya 

akidahnya mengikuti tokoh Asy'ari dan Maturidi, fiqihnya, mengikuti 

Madzhaibul Arba'ah, dan tasawufnya, mengikuti tokoh Al-Ghazali dan 

Albaghdadi. Jadi tidak keluar dari pembahasan tersebut.   

Kedua, Keotentikan referensi. Jadi para kyai disini dalam 

berdakwah menggunakan kitab-kitab yang muktabarah dalam NU. 

Dalam realitanya ketika peneliti melakukan observasi di beberapa 

pengajian Kiswah, memang benar apa yang telah disebutkan diatas. 

Contohnya adalah model ceramah yang dilakukan oleh KH. Abdurrahman 

Navis. Yaitu mengaji kitab-kitab yang merupakan karangan dari ulama 

yang berhaluan salah satu dari tiga pokok dari aswaja sebagaimana 

disebutkan diatas. Contoh lain yaitu misal dari materi ceramah Bu Nyai 

Ucik yang sumber referensinya kitab-kitab karangan ulama ahlussunnah 

wal jama’ah.  

 

C. Persepsi Audience Terhadap Program Kiswah TV9 Surabaya   

Hampir semua audience yang peneliti wawancarai mengatakan 

mereka senang sekali dengan acara Kiswah ini. Hal ini diungkapkan antara 

                                                 
6
 Wawancara dengan KH. Abdurrahman Navis, Surabaya, 13 Oktober 2015. 
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lain oleh Ibu Hartini yang mengatakan bahwa baik dia sendiri maupun 

jama’ah yang lainnya sangat senang sekali ketika mengikuti program acara 

Kiswah. Alasannya karena mereka senang sekali syuting di studio TV 

sehingga ada kemungkinan besar mereka akan tampak di layar TV ketika 

acara pengajian Kiswah yang mereka ikuti ditayangkan oleh TV9. Hal 

tersebut juga diamini oleh Ibu Wiji  yang pada saat itu berada disamping 

Ibu Hartini ketika peneliti wawancarai. Bahkan tidak hanya itu saja, begitu 

senangnya mereka dengan pengajian yang disiarkan di televisi, sampai-

sampai mereka mengirimkan permohonan kembali untuk menjadi 

audience dari program Kiswah yang disiarkan di Studio. Tidak hanya 

melakukan permohonan menjadi audience di pengajian yang disiarkan 

oleh TV9 saja, mereka juga pernah mengajukan permohonan yang sama di 

TV yang lain yaitu JTV. Dari sini menunjukkan bahwa kesempatan untuk 

tampil di layar kaca ternyata mampu untuk menarik minat serta respon 

masyarakat untuk mengikuti suatu program pengajian. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Zaenab dan Ibu Sunarti, 

yang mengatakan bahwa mereka sangat bersyukur dan senang sekali bisa 

mengikuti program Kiswah yang di studio. Rasa senang karena selain bisa 

masuk televisi, juga bisa bertatap muka secara langsung dengan Bu Nyai 

Ucik serta bisa foto-foto dengan beliau. Apabila tidak menjadi audience 

pada pengajian Bu Nyai Ucik, kemungkinan besar sampai sekarang ini 

kesempatan untuk hal-hal tersebut diatas sulit untuk terealisasi karena 

selama ini mereka hanya melihat beliau di layar televisi. Selain itu, 
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background televisi yang mengadakan program pengajian adalah satu 

ormas dengan mereka maka ada kebanggaan tersendiri ketika bisa ikut 

berpartisipasi didalam program acara yang diselenggarakannya. Ormas 

yang dimaksud adalah NU. Tidak hanya itu saja, cara penyampaian 

ceramah Bu Nyai Ucik yang komunikatif, mudah dipahami, dan diambil 

hikmahnya juga ikut andil dalam mempengaruhi masyarakat sehingga 

menumbuhkan rasa senang pada beliau dan pengajiannya. Kepopuleran 

dan kemampuan seseorang ternyata juga mampu menarik minat dan 

respon orang lain. Contoh diatas juga merupakan bukti bahwa nama besar 

Bu Nyai Ucik beserta kemampuan ceramah beliau mampu menjadi daya 

tarik utama masyarakat untuk berbondong-bondong menjadi audience di 

pengajian yang beliau asuh. 

Lain halnya dengan Ibu Jumiati, yang mengatakan bahwa secara 

penyampaian dari Bu Nyai Ucik memang bagus, enak dan komunikatif. 

Dan beliau menyukainya. Dari penyampaian Bu Nyai Ucik  yang sangat 

mudah dipahami dan diambil isinya, Ibu Jumiati mengambil sisi positif 

dari hal tersebut. Namun tidak semuanya beliau serap. Karena bagi beliau 

selama itu berasal dari sumber hadits yang shahih atau al-Qur’an maka ya 

diambil namun apabila tidak ya dibiarkan saja. Jadi walaupun Bu Nyai 

Ucik terkenal, namun bagi Ibu Jumiati tidak semua pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Bu Nyai berasal dari assunnah. Dari sini menunjukkan 

bahwa ternyata ada jama’ah yang cukup selektif terhadap apa-apa yang 

disampaikan oleh seorang da’i. Dan keterangan diatas menunjukkan 
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bahwa motivasi utama beliau mengikuti pengajian program Kiswah “Apa 

Kata Bu Nyai” adalah benar-benar ingin mencari ilmu. Jadi tidak karena 

ingin masuk televisi atau yang lainnya. 

Memang untuk menjadi calon audience dari Bu Nyai Ucik 

memerlukan waktu tunggu yang sangat lama sekali. Tidak satu minggu, 

dua minggu atau satu bulan melainkan berbulan-bulan. Hal ini seperti yang 

dialami oleh majlis taklim Miftakhul Jannah, dari daftar pada tanggal 24 

Maret 2014 baru dipanggil untuk syuting di studio TV9 pada tanggal 17 

Agustus 2014.
7
 Jadi majlis taklim tersebut menunggu sekitar lima 5 

bulanan. Hal sama juga dialami oleh majlis taklim Azahro, bahkan masa 

tunggu dari daftar sampai dengan dipangggil lebih lama lagi dari majlis 

taklim Miftakhul Jannah, yaitu sejak daftar pada tanggal 24 Maret 2014 

baru dipanggil untuk syuting pada tanggal 17 Februari 2015.
8
 Jadi ada 

sekitar hampir satu tahun masa tunggunya. Menurut Produser TV9, Mas 

Eris,  alasan lamanya masa tunggu dari daftar hingga pemanggilan untuk 

syuting karena membludaknya majlis taklim yang daftar untuk menjadi 

audience di program “Apa Kata Bu Nyai” sehingga melebihi dari jumlah 

kuota jadwal syuting program tersebut. Dalam satu periode yang hanya 

membutuhkan syuting sebanyak 86 kali, ternyata jumlah majlis taklim 

yang daftar untuk acara tersebut sebanyak 115.
9
 Selisihnya sangat banyak 

sekali. Jadi disinilah letak kesulitan bagi TV9 untuk memilih dan 

menentukan calon audience program “Apa Kata Bu Nyai”. Selain itu juga 

                                                 
7
 Daftar jama’ah apa kata Bu Nyai 

8
 Ibid 

9
 Mas Eris, Wawancara, Surabaya, 26 Juni 2015. 
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ditambah dengan jadwal Bu Nyai Ucik yang begitu padat maka semakin 

membuat jadwal syuting berubah-rubah menyesuaikan jadwal beliau. 

Ketertarikan audience yang ingin mengikuti program Kiswah yang 

berlangsung di studio berdasarkan pemaparan diatas, rata-rata memang 

karena ingin disyuting atau masuk televisi. Karena secara suasana syuting 

memang disetting sedemikian rupa dan audiencenya adalah majlis taklim 

yang mendapat panggilan untuk syuting. Berbeda halnya dengan program 

Kiswah yang dilaksanakan di Masjid-masjid di luar studio, misalnya 

Masjid Al-Akbar Surabaya. Disana suasananya memang tidak disetting 

seperti yang ada di studio dan audiencenya pun bersifat umum. 

Maksudnya siapapun bisa mengikuti program Kiswah tersebut. Jadi 

berdasarkan pengamatan peneliti, suasana yang ada dalam program 

pengajian di Masjid Al-Akbar tersebut memang seperti pengajian 

sebagaimana biasanya, hanya saja ada kamera yang fokus kepada sang da’i 

dan audience secara umum. Dari suasana yang berbeda antara program 

Kiswah di Studio dengan program Kiswah yang di luar studio 

menghasilkan motivasi/ketertarikan mengikuti program Kiswah yang 

berbeda pula. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Mas Saifuddin, 

bahwa ketertarikan beliau mengikuti program Kiswah yang ada di Masjid 

Al-Akbar karena sang da’i, Prof. Ahmad Zahro, orangnya tidak keras, 

maksudnya dalam ceramahnya beliau itu tidak mudah untuk 

membid’ahkan atau mengkafir-kafirkan orang lain karena adanya 

perbedaan yang timbul. Menurut Mas Saifuddin, Prof. Zahro pernah 
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mengatakan bahwa perbedaan yang ada pada jaman sekarang (tidak 

masalah akidah, hanya masalah fiqhiyah) dengan jaman dahulu tidak apa-

apa. Selama tidak melanggar syara’. Yang namanya fiqih itu berubah-

rubah sesuai dengan kondisi jamannya.
10

   

Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Sumadi bahwa 

ketertarikan beliau dengan program Kiswah di Masjid Al-Akbar yang 

diasuh oleh Prof. Zahro karena gaya penyampaian beliau yang 

komunikatif, tidak mendoktrin dan tidak mudah menyalahkan atau 

mengkafirkan orang lain.
11

 

Peneliti juga pernah mengikuti program Kiswah yang 

narasumbernya adalah Prof. Zahro. Dalam pengamatan peneliti, memang 

Prof. Zahro dalam memberikan sebuah jawaban atau argumentasi terhadap 

suatu pertanyaan audience tidak terkesan mendoktrin atau memaksakan 

jawaban beliau harus diterima oleh audience. Melainkan bersikap 

memberikan kesempatan bagi audience untuk memilih mana yang mereka 

yakini apabila ternyata ada perbedaan jawaban dari Prof. Zahro dengan 

jawaban pada umumnya. Tidak mudah menyalahkan apa yang telah 

diyakini oleh masyarakat ketika berbeda dengan jawaban Prof. Zahro. 

Namun yang menjadi catatan disini adalah perbedaan dalam ranah 

fiqhiyah saja dan itu selama tidak melanggar syara’. Namun jika sudah 

urusan akidah, maka lain lagi. Ada hal-hal prinsip yang tidak boleh 

berbeda alias sama.  

                                                 
10

 Mas Saifuddin, Wawancara, Surabaya, 13 Oktober 2015. 
11

 Bapak Sumadi, Wawancara, Surabaya, 29 Oktober 2015. 
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D. Pencerapan Pesan Dakwah Bagi Audience Program Kiswah TV9 

Surabaya 

Dari beberapa orang yang peneliti wawancarai, pada dasarnya 

mereka semua mencerap pesan dakwah apa yang disampaikan oleh da’i. 

Namun berapa prosentase pesan dakwah yang mereka cerap itu sangat 

dipengaruhi banyak hal, salah satunya bisa jadi bagaimana respon dan 

motivasi mereka mereka mengikuti program dakwah tersebut. 

Dari responden yang kami wawancarai, sebagian besar adalah 

audience dari program Kiswah “Apa Kata Bu Nyai” yang diasuh oleh Bu 

Nyai Ucik. Alasanya karena ada daftar jamaah dari majlis taklim yang 

pernah mengikuti program Kiswah tersebut. Sehingga dari daftar jamaah 

tersebut peneliti mampu untuk menindaklanjuti mencari data lebih dalam 

lagi kepada para jamaah. 

Ada beberapa kesulitan dan tantangan yang peneliti hadapi ketika 

melakukan proses penggalian data terkait dengan pesan dakwah pada 

program “Apa Kata Bu Nyai”, salah satunya adalah mereka banyak yang 

lupa tentang apa isi pesan dakwah dari program Kiswah yang pernah 

mereka ikuti. Alasan yang paling banyak dikatakan oleh orang yang 

peneliti wawancarai adalah karena sudah terlalu lama rentang waktu antara 

saat syuting program Kiswah “Apa Kata Bu Nyai” dengan proses 

wawancara yang kami lakukan. Misalnya Majlis Taklim Miftakhul Jannah 

yang telah melakukan syuting pada tanggal 17 Agustus 2014 kemudian 

baru kami melakukan wawancara pada tanggal 10 Desember 2015. 
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Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hartini bahwa ketika peneliti 

menanyakan lebih spesifik tentang apa tema dari pengajiannya Bu Nyai 

Ucik, beliau mengatakan kalau sudah lupa apa tema pengajian pada saat 

itu. Selain karena memang rentang waktu yang sudah lama, juga didukung 

kondisi beliau yang sudah tua. Tidak hanya itu saja, saking banyaknya 

ceramah-ceramah yang beliau ikuti akhirnya apa yang pernah beliau 

dengar pada saat menjadi audience pengajian Bu Nyai Ucik pun juga tidak 

tahu persis yang mana isi dari pesan dakwah beliau.  

Lain halnya dengan Ibu Jumiati, beliau memang diawal saat 

peneliti menanyakan apa tema program Kiswah yang pernah diikutinya, 

pada awalnya beliau agak lupa. Alasannya sama karena rentang waktu dari 

habis mengikuti pengajian dengan proses wawancara yang sangat lama. 

Namun karena usianya yang masih muda dan motivasi utama mengikuti 

pengajian saat itu memang benar-benar ingin mencari ilmu maka akhirnya 

beliau ingat sedikit dari pesan dakwah apa yang beliau cerap pada saat 

mengikuti pengajian, walaupun sebelumnya bertanya-tanya dulu kepada 

saudara beliau yang waktu pengajian Bu Nyai Ucik juga ikut. Tema 

pengajian yang diingat oleh Ibu Jumiati kurang lebihnya adalah “Untuk 

Menuju Keluarga yang Sakinah, Mawaddah Warahmah”. Menurut beliau 

dari tema ini maksudnya adalah untuk mencapai kesana itu (keluarga yang 

sakinah, mawaddah warahmah) apa yang perlu kita capai. Lalu beliau 

menjelaskan kembali bahwa disini paling tidak bagi istri itu harus 

mendapat ridho dari suami. Jadi dalam melakukan sesuatu apapun kalau 
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bisa harus mendapat ridho dan ijin dari suami. Kemudian pesan dakwah 

lainnya yaitu untuk ibadah sholat dan amalan-amalan dalam rukun Islam 

itu kalau dikerjakan. Khusus dari rukun Islam yang kelima, kita bisa 

mengerjakannya kalau kita mampu saja. Urutan mana yang harus 

dikerjakan dulu bagi istri dalam sebuah keluarga, menurut beliau yang 

harus dikerjakan terlebih dahulu adalah sesuatu yang telah menjadi rukun 

dalam Islam, kemudian setelah itu baru mengikuti perintah suami, 

kemudian keluarga baru setelah itu masyarakat.
12

 

Sedangkan bagi Ibu Siti Zaenab, pesan dakwah yang cerap pada 

saat mengikuti program Kiswah Bu Nyai Ucik, tema pengajian pada saat 

itu adalah tentang dzikir. Dan kemudian pesan apa yang paling diingat 

beliau sampai saat ini dari pengajian yang mengusung tema dzikir tersebut. 

Itu menjadi pertanyaan selanjutnya dari peneliti. Jawaban beliau, karena 

pada saat itu ketika ada sesi tanya jawab dan beliau merupakan salah 

penanyanya, maka yang paling diingat sampai sekarang adalah jawaban 

dari pertanyaan yang beliau berikan kepada Bu Nyai Ucik. Pertanyaan 

beliau pada waktu itu bagaimana jika ibu-ibu ketika membersihkan rumah, 

tidur-tiduran atau melakukan aktivitas pekerjaan rumah yang lain 

kemudian sambil dzikiran, apakah dzikir yang dilakukan kemudian 

dibarengi dengan melakukan aktivitas lain itu diperbolehkan? Dan ternyata 

jawaban dari Bu Nyai Ucik atas pertanyaan Ibu Zaenab itu adalah boleh. 

Kemudian Ibu Siti Zaenab menjelaskan bahwa dzikir itu tidak harus 

                                                 
12

 Ibu Jumiati, Wawancara, 23 Januari 2016. 
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dilaksanakan setelah sholat saja. Ketika sambil nyantai, tidur-tiduran, 

beres-beres rumah itu bisa dzikir apa saja daripada bengong atau tidak 

melakukan apa-apa. Sehingga pikiran kita tidak kosong. Dari ulasan 

jawaban yang diberikan Bu Nyai Ucik ini bagi Ibu Siti Zaenab bisa 

menambah pengetahuannya dan semakin yakin untuk melakukan aktivitas 

tersebut. Jadi sambil nguleg bumbu pun beliau bisa istighfar, sholawatan, 

dll. Dan yang terpenting adalah tidak melakukan dzikir di tempat kamar 

mandi.
13

  

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Sunarti yang pada saat 

pengajian juga satu majlis taklim dengan Ibu Siti Zaenab. Namun Ibu 

Sunarti ketika pada saat pertama kali peneliti wawancara dan dikasih 

pertanyaan tentang apa tema dan pesan dakwah dari program Kiswah 

“Apa Kata Bu Nyai”, beliau mengatakan kalau sudah lupa apa yang 

menjadi tema dan pesan dakwah dari pengajian Bu Nyai Ucik. Namun 

kemudian saya menyinggung dari jawaban yang pernah Ibu Siti Zaenab 

berikan akhirnya beliau ingat sedikit-sedikit dari tema dan pesan dakwah 

apa yang beliau terima pada waktu itu. Dan beliau membenarkan dari apa 

yang menjadi jawaban dari Ibu Siti Zaenab. Kemudian pesan dakwah yang 

paling diingat pun juga yang menjadi jawaban dari pertanyaan Ibu Siti 

Zaenab kepada Bu Nyai Ucik, yaitu mengenai dzikir yang dapat 

dilaksanakan kapan saja, dalam kondisi apa saja, asalkan tidak dilakukan 

di tempat kamar mandi. Mudahnya beliau mengingat pesan dakwah yang 

                                                 
13

 Ibu Siti Zaenab, Wawancara, 13 Oktober 2015. 
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dimaksud karena selalu dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari yang sering 

dilakukan oleh Ibu-ibu. Tidak hanya itu saja, menurut Ibu Sunarti pesan 

dakwah itu juga tidak memberatkan dan mudah dilakukan. Sehingga selain 

mudah menginggat juga mudah untuk melakukannya. 

Jawaban dari responden diatas adalah mereka yang mengikuti 

program Kiswah di Studio. Dan kendala utama yang peneliti temui pada 

penggalian data tersebut adalah mereka banyak yang lupa terkait tema dan 

pesan dakwah yang telah mereka cerap secara keseluruhan. Lebih lanjut 

lagi, menurut peneliti motivasi utama jamaah ikut pengajian juga ikut 

menentukan. Sudah motivasi utamanya hanya ingin masuk televisi dan 

ketemu secara langsung dengan Bu Nyai Ucik maka yang didapatpun 

sebagian besar apa yang telah menjadi motivasi keikutsertaannya. 

Disamping itu, tidak berlangsung secara rutinnya program Kiswah “Apa 

Kata Bu Nyai” juga ikut menyumbang banyak lupanya jamaah akan tema 

dan pesan dakwah Bu Nyai Ucik. Karena selama ini, mereka hanya ikut 

satu kali program Kiswah yang di studio. Diluar studio pun juga pernah 

mereka mengundang Bu Nyai Ucik untuk menjadi pembicara pada 

pengajian di Majlis Taklim responden yang peneliti wawancarai diatas, 

namun lagi-lagi itu tidaklah sering. 

Berbeda lagi jika pengajiannya dilaksanakan secara rutin, bisa 

seminggu sekali mungkin. Contohnya adalah pengajian program Kiswah 

yang diisi oleh Prof. Zahro di Masjid Al-Akbar Surabaya. Pengajian beliau 

ini dilaksanakan satu minggu sekali setiap hari Kamis malam. Dari 
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pengamatan peneliti ketika mengikuti pengajian beliau dalam rangka 

observasi, memang dalam pengajian beliau temanya sangat bebas. 

Maksudnya tidak ditentukan terlebih dahulu. Umumnya beliau mengambil 

tema terkait dengan permasalahan apa yang sedang banyak 

diperbincangkan atau menjadi problematika di masyarakat. Bahkan 

terkadang juga menyesuaikan dengan moment tertentu baik moment hari 

besar Islam, hari besar Nasional, dll. Tema yang pernah peneliti dapat 

pada saat mengikuti pengajian beliau yaitu “Kontroversi Doa Akhir dan 

Awal Tahun di Medsos Akhir-akhir ini”. 

Sedangkan pesan dakwah dari ceramahnya Prof. Zahro dalam 

program Kiswah tersebut, salah satunya seperti yang dikatakan oleh Mas 

Saifuddin. Pesan dakwah Prof. Zahro yang beliau ingat diantaranya 

mengenai problematika penggunaan semir. Selama ini kebanyakan orang 

mengatakan bahwa hukum memakai semir itu haram, namun menurut 

Prof. Zahro tidak haram. Dan ini menimbulkan keheranan pada diri Mas 

Saifuddin. Landasan argumentasi Prof. Zahro terkait perbedaan masalah 

hukum tersebut menurut Mas Saifuddin yaitu bahwa dulu pengharaman 

memakai semir karena untuk membedakan antara orang Yahudi dengan 

orang Muslim. Sedangkan sekarang, apakah masih perlu ada pembedaan 

antara orang Yahudi dengan Muslim? Kalau tidak ada ya tidak apa-apa 

dalam penggunaan semir.
14

 

                                                 
14

 Mas Saifuddin, Wawancara, 13 Oktober 2015. 
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 Dari jawaban Mas Saifuddin tersebut menunjukkan bahwa Prof. 

Zahro dalam menentukan suatu hukum tidak lantas mengikuti jawaban 

yang telah umum ada, namun juga disesuaikan dengan konteks yang ada 

sekarang ini. Makanya tidaklah salah jika Prof. Zahro dikenal dengan 

ulama Fiqih Kontemporer. 

 

E. Pencerapan Nilai Hiburan Bagi Audience Program Kiswah TV9 

Surabaya 

Suatu program acara yang disiarkan di televisi, kebanyakan 

menganut prinsip mengutamakan nilai hiburan dari pada isi acaranya. Bisa 

jadi kemungkinan acara-acara keagamaan yang disiarkan di televisipun 

juga mengikuti pola yang sudah umum tersebut. Termasuk juga ada 

kemungkinan program Kiswah TV9, karena juga disiarkan di televisi. Lalu 

apakah benar demikian realita dilapangan? 

Menurut Ibu Hartini, beliau mengatakan bahwa hiburan yang 

dipahami dalam pengajian secara umum adalah suatu usaha dari penda’i 

agar ceramah yang dilakukannya itu tidak kelihatan terlalu serius. Karena 

kalau serius terus menerus maka sebagian besar jamaahnya tidak senang. 

Sebab hal tersebut malah membuat mengantuk akhirnya pesan dakwah 

tidak diterima oleh jamaah. Namun juga tidak yang oslok-oslok (guyonan 

yang terlalu berlebihan) karena akan membuat permbincangan 

dimasyarakat kalau penceramah itu kok begitu, begini, dll. Jadi hiburan 

dalam pengajian menurut Ibu Hartini adalah suatu guyonan dalam 
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pengajian agar yang mendengarkan tidak tidur. Apalagi jika pengajian itu 

berlangsung di malam hari, maka apabila tidak diselingi dengan guyonan 

maka akan semakin membuat para jamaah semakin tambah mengantuk. 

Lalu untuk pencerapan nilai hiburan dalam pengajian Bu Nyai Ucik di 

studio, secara detail peneliti tidak mendapatkan jawaban beliau akan hal 

tersebut. Bentuk hiburannya seperti apa, bagaimana penyampaian 

hiburannya, lebih banyak mana hiburan sama pesan dakwahnya, peneliti 

lagi-lagi masih belum mendapatkan datanya. Alasan beliau karena lupa. 

Bahkan yang pesan dakwah pun juga lupa. Sedangkan untuk jawaban yang 

di atas, hal tersebut merupakan jawaban secara umum dari yang selama ini 

beliau tankap ketika mengikuti pengajian. 

Lain halnya dengan Ibu Jumiati, beliau mengatakan bahwa bentuk 

hiburan dari pengajian Bu Nyai Ucik kadang ada plesetan-plesetan sedikit, 

cerita-cerita lucu, dsb. Jadi pada intinya adalah sesuatu yang menghibur 

orang-orang yang hadir dalam pengajian tersebut. Menghibur dalam arti 

agar mereka yang mendengarkan ceramah tidak tegang, sehingga pesan 

dakwah yang disampaikanpun bisa tercerap oleh mereka. 

Sedangkan menurut Ibu Siti Zaenab, hiburan yang disampaikannya 

bagus sekali. Selain ceramahnya yang tidak terlalu serius, ya ada selingan 

guyonannya. Sehingga hal tersebut membuat ibu-ibu tidak terlalu tegang. 

Ketika peneliti tanya tentang bentuk konkrit hiburan yang dilakukan oleh 

Bu Nyai Ucik, Ibu Siti Zaenab menjawab salah satu bentuk hiburannya 

adalah membaca sholawat secara bersama-sama tanpa diiringi dengan 
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musik. Dan masih menurut Ibu Siti Zaenab, bahwa biasanya Bu Nyai Ucik 

mengawali membaca salah satu jenis bacaan sholawat, kemudian dari 

jamaah atau ibu-ibu mengikuti bacaan sholawat beliau. Dengan model 

hiburan seperti ini, akhirnya bisa jadi ibu-ibu yang mengantuk bisa 

bangun. 

Hampir semua audience yang peneliti wawancarai, ketika peneliti 

bertanya tentang berapa prosentase muatan antara pesan dakwah dan nilai 

hiburan dalam pengajian Bu Nyai Ucik tersebut. Dan sebagian besar 

mereka menjawab 50% : 50%. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa 

dalam ceramah Bu Nyai Ucik, posisi hiburan tidaklah dominan terhadap 

isi keseluruhan ceramah beliau. Dan mereka semua sepakat bahwa fungsi 

hiburan yang mereka dapat ketika mengikuti pengajiannya Bu Nyai Ucik, 

hanyalah untuk sebagai sarana agar para jamaah tidak mengantuk dan 

tegang pada saat mendengarkan ceramah. Sehingga pesan dakwah pun 

bisa diterima oleh mereka. Jadi penyampaian pesan dakwah tetaplah 

menjadi tujuan utama dalam ceramah Bu Nyai Ucik. 

Dari keterangan diatas ketika dikorelasikan dengan konsep yang 

diusung oleh TV9, yaitu Entertainedakwah maka sangat sesuai sekali. 

Maksudnya adalah dakwah merupakan subtansi tema utama dalam 

aktivitas ceramah sedangkan hiburan merupakan cara, metode dan strategi 

agar dakwah sampai pada kalbu dan laku bagi masyarakat audience. 
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F. Efek Pesan Dakwah Bagi Audience Program Kiswah TV9 Surabaya 

Dari beberapa audience yang peneliti wawancara terkait efek pesan 

dakwah Program Kiswah TV9 Surabaya, jawabannya sangat bervariasi. 

Misal, seperti apa yang dikatakan oleh Ibu Hartini dan Ibu Wiji bahwa 

efek pesan dakwah dari pengajian yang mereka ikuti relatif pada setiap 

masing-masing individu. Tergantung dari hatinya mereka masing-masing. 

Karena menurut mereka ketika dalam sebuah majlis taklimi, pesan dakwah 

yang diterima dengan baik salah seorang anggota belum tentu diterima 

dengan baik pula oleh anggota yang lain. Masih menurut mereka, 

terkadang ada pula yang sering mengikuti pengajian, namun sifat jahatnya 

masih tetap saja ada. Sehingga menurut mereka kondisi pribadi masing-

masing orang sangat menentukan apakah mau menerapkan apa yang telah 

diterima dalam pengajian itu. Jadi ada banyak faktor yang mempengaruhi 

seorang bisa terpengaruh oleh suatu pesan dakwah dan mau melaksanakan 

pesan  dakwah tersebut. Jawaban diatas memang masing belum 

memberikan penjelasan secara spesifik terkait efek pesan dakwah yang 

mereka terima ketika mengikuti pengajian Bu Nyai Ucik. Dan jawaban 

tersebut masih bersifat umum. Ketika peneliti menanyakan ulang terkait 

efek apa yang telah mereka lakukan dari pengajiannya Bu Nyai Ucik, 

mereka menjawab secara pastinya lupa. Lagi-lagi karena sudah lamanya 

rentang waktu antara saat mengikuti pengajian dengan proses wawancara. 

Dan juga selama rentang waktu tersebut, mereka juga telah mengikuti 
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beberapa pengajian yang lainnya. Sehingga pesan dakwah yang 

diterimapun sudah banyak dan menumpuk. 

Berbeda dengan Ibu Jumiati, beliau mengatakan bahwa pada saat 

mengikuti pengajian Bu Nyai Ucik, pesan dakwah yang paling diingat 

pada saat itu adalah bahwa untuk mencapai keluarga yang sakinah, 

mawaddah warahmah hal pertama yang harus dilakukan salah satunya 

adalah seorang istri harus mendapatkan ridho suami. Jadi dalam 

beraktivitas apapun harus mendapat ridho suami. Termasuk dalam urusan 

mengikuti pengajian. Maka dari itu, mulai saat ini beliau ketika misalkan 

mengikuti pengajian, walaupun itu disyuting televisi namun tidak 

mendapatkan ridho dari suami maka dia tidak akan pergi mengikuti 

pengajian tersebut. Dan beliau menyayangkan apabila ada ibu-ibu yang 

pergi ikut pengajian namun tidak ijin suami. Atau memiliki tanggungan 

tertentu, misalkan mengasuh anak bayi kemudian ditinggal demi 

mengikuti pengajian.  

Sama halnya pula dengan Ibu Siti Zaenab dan Ibu Sunarti, sejak 

mendapatkan wawasan dan pencerahan mengenai dzikir yang dapat 

dilakukan kapanpun dan dalam kondisi apapun, maka sekarang ini mereka 

mulai mempraktekkan apa yang telah didapat dari pengajian Bu Nyai 

Ucik. Salah satu contohnya pada saat Ibu Siti Zaenab sedang nguleg-

nguleg sambel, daripada bengong maka lebih baik dibuat dzikiran. Baik itu 

membaca istighfar, sholawat, atau yang lainnya. 
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Demikian pula yang dialami oleh Mas Saifudin, setelah mengikuti 

pengajian yang diasuh oleh Prof. Zahro, maka semakin tambah hati-hati 

dalam melaksanakan ibadah. Maksudnya adalah mengenai motif seseorang 

dalam melakukan suatu ibadah tertentu. Apabila ada niatan ingin pamer 

maka dia tidak dapat pahala dari ibadah yang dilakukannya. Dari pesan 

dakwah yang diterimanya itu mulai saat ini ketika mau melakukan suatu 

ibadah, beliau menata hati dulu. Apakah yang beliau lakukan itu sudah 

benar niatnya atau masih menyimpang.  

Dari hasil penelitian berkaitan dengan efek program Kiswah bagi 

audience sebagaimana tersebut diatas, jika disimpulkan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Bentuk efek bagi audience program Kiswah TV9 

No Nama Program Tema Efek 

1. Apa Kata Bu Nyai Untuk Menuju 

Keluarga yang 

Sakinah, 

Mawaddah 

Warahmah 

Sebagaimana yang dialami 

Ibu Jumiati, beliau 

mengatakan bahwa pada saat 

mengikuti pengajian Bu Nyai 

Ucik, pesan dakwah yang 

paling diingat pada saat itu 

adalah bahwa untuk mencapai 

keluarga yang sakinah, 

mawaddah warahmah hal 

pertama yang harus dilakukan 

salah satunya adalah seorang 

istri harus mendapatkan ridho 

suami. Jadi dalam 
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beraktivitas apapun harus 

mendapat ridho suami. 

Termasuk dalam urusan 

mengikuti pengajian. Maka 

dari itu, mulai saat ini beliau 

ketika misalkan mengikuti 

pengajian, walaupun itu 

disyuting televisi namun tidak 

mendapatkan ridho dari 

suami maka dia tidak akan 

pergi mengikuti pengajian 

tersebut. Dan beliau 

menyayangkan apabila ada 

ibu-ibu yang pergi ikut 

pengajian namun tidak ijin 

suami. Atau memiliki 

tanggungan tertentu, misalkan 

mengasuh anak bayi 

kemudian ditinggal demi 

mengikuti pengajian. 

1. Apa Kata Bu Nyai Berdzikir Ibu Siti Zaenab dan Ibu 

Sunarti, sejak mendapatkan 

wawasan dan pencerahan 

mengenai dzikir yang dapat 

dilakukan kapanpun dan 

dalam kondisi apapun, maka 

sekarang ini mereka mulai 

mempraktekkan apa yang 

telah didapat dari pengajian 

Bu Nyai Ucik. Salah satu 

contohnya pada saat Ibu Siti 
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Zaenab sedang nguleg-nguleg 

sambel, daripada bengong 

maka lebih baik dibuat 

dzikiran. Baik itu membaca 

istighfar, sholawat, atau yang 

lainnya. 

3. Program Kiswah 

asuhan Prof. Ahmad 

Zahroh 

- Sebagaimana Mas Saifudin, 

setelah mengikuti pengajian 

yang diasuh oleh Prof. Zahro, 

maka semakin tambah hati-

hati dalam melaksanakan 

ibadah. Maksudnya adalah 

mengenai motif seseorang 

dalam melakukan suatu 

ibadah tertentu. Apabila ada 

niatan ingin pamer maka dia 

tidak dapat pahala dari ibadah 

yang dilakukannya. Dari 

pesan dakwah yang 

diterimanya itu mulai saat ini 

ketika mau melakukan suatu 

ibadah, beliau menata hati 

dulu. Apakah yang beliau 

lakukan itu sudah benar 

niatnya atau masih 

menyimpang. 

 

G. Konfirmasi Hasil Penelitian dengan Teori  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi keikutsertaan 

audience dalam program Kiswah, sangat menentukan sekali bagaimana 
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hasil pencerapan terhadap isi pesan dalam program tersebut. Dan 

selanjutnya juga akan berpengaruh pula pada berefek tidaknya pesan 

dakwah tersebut bagi audience. Contohnya sebagaimana yang dialami oleh 

Ibu Jumiati, motivasi utama beliau dalam mengikuti program Kiswah 

adalah benar-benar ingin mencari ilmu. Maka hal tersebut juga berdampak 

pula pada proses yang beliau lakukan selama mengikuti program tersebut. 

Yaitu ada upaya selektif  dalam penerimaan pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan oleh pihak penceramah. Walaupun diasuh oleh orang yang 

terkenal, selama pesan dakwah yang disampaikan benar dan sesuai dengan 

al-Qur’an dan sunnah, maka diambil dan dipraktekkan apa isi dari pesan 

dakwah itu. Dengan demikian menunjukkan bahwa dari sisi audience tidak 

serta merta mereka menerima dan mencerap mentah-mentah dari apa yang 

disampaikan oleh penceramah, walaupun secara kredibilitas sudah 

mumpuni dan terkenal pula. 

Dari keterangan diatas, apabila ditarik pada teori yang ada dalam 

ilmu komunikasi, sangat relevan sekali dengan teori yang berjudul teori 

khalayak kepala batu. Teori ini menyatakan bahwa komunikan justru 

sangat berdaya dan sama sekali tidak pasif dalam proses komunikasi. 

Selain itu komunikan juga memiliki daya tangkal atau daya serap terhadap 

semua rangsangan yang menyentuhnya. Jadi kepopuleran dan kredibilitas 

seorang penceramah tidaklah menjamin terhadap tercerap secara 

keseluruhan apa yang disampaikannya dalam sebuah program pengajian. 

Bisa jadi keadaan latar belakang, pendidikan, dan kondisi psikologis dan 
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sosial dari audience sangat mempengaruhi pula pada maksimal tidaknya 

hasil pencerapan terhadap pesan dakwah yang ada. 

  

 


